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Abstract 

This study aims to analyze the influence of Crude Palm Oil (CPO) prices and gold prices on the 
Indonesian State Budget for the 2020-2025 period, both partially and simultaneously. As a country rich in 
natural resources, Indonesia heavily relies on the commodity sector, particularly CPO and gold, which 
significantly contribute to state revenues through export duties, export taxes, royalties, and Non-Tax 
State Revenues (PNBP). Fluctuations in the prices of these global commodities potentially affect fiscal 
stability and the State Budget structure. The research method used is a quantitative approach with 
multiple linear regression analysis. The data used are secondary monthly time series data with 72 
observations (January 2020 to December 2025) obtained from the Ministry of Finance, Central Statistics 
Agency, World Bank, and PT Aneka Tambang Tbk. Data analysis includes descriptive statistical tests, 
classical assumption tests (normality, multicollinearity, heteroscedasticity, and autocorrelation), and 
hypothesis testing (t-test and F-test) using SPSS version 27. The research results show that partially, CPO 
prices have a negative and significant effect on the State Budget (t-count -2.378 < t-table -1.994; sig. 
0.020 < 0.05), while gold prices do not have a significant effect on the State Budget (t-count 1.064 < t-
table 1.994; sig. 0.291 > 0.05). Simultaneously, both independent variables have a significant effect on 
the State Budget (F-count 6.869 > F-table 3.13; sig. 0.002 < 0.05) with a coefficient of determination of 
21.8%. The conclusion of this study is that CPO prices and gold prices jointly influence the State Budget, 
but partially only CPO prices have a significant effect. The government is advised to pay attention to 
global commodity price fluctuations in formulating fiscal policies and to diversify state revenue sources 
to reduce dependence on the commodity sector. 
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Abstrak 
Indonesia sebagai negara yang kaya akan sumber daya alam sangat bergantung pada sektor 

komoditas, terutama Crude Palm Oil (CPO) dan emas, yang berkontribusi signifikan terhadap 
penerimaan negara melalui mekanisme bea keluar, pajak ekspor, royalti, dan Penerimaan Negara Bukan 
Pajak (PNBP). Fluktuasi harga kedua komoditas global ini berpotensi mempengaruhi stabilitas fiskal dan 
postur Anggaran Negara. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh harga minyak Crude 
Palm Oil (CPO) dan harga emas logam mulia terhadap Anggaran Negara Indonesia pada periode 2020-
2025, baik secara parsial maupun simultan. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan 
kuantitatif dengan analisis regresi linier berganda. Data yang digunakan merupakan data sekunder time 
series bulanan sebanyak 72 observasi (Januari 2020-Desember 2025) yang diperoleh dari Kementerian 
Keuangan, Badan Pusat Statistik, World Bank, dan PT Aneka Tambang Tbk. Analisis data mencakup uji 
statistik deskriptif, uji asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan 
autokorelasi), serta uji hipotesis (uji t dan uji F) menggunakan SPSS versi 27. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa secara parsial, harga Crude Palm Oil (CPO) berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap Anggaran Negara (thitung -2,378 < ttabel -1,994; sig. 0,020 < 0,05), sedangkan harga emas 
logam mulia tidak berpengaruh signifikan terhadap Anggaran Negara (thitung 1,064 < ttabel 1,994; sig. 
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0,291 > 0,05). Secara simultan, kedua variabel independen berpengaruh signifikan terhadap Anggaran 
Negara (Fhitung 6,869 > Ftabel 3,13; sig. 0,002 < 0,05) dengan koefisien determinasi sebesar 21,8%. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah harga crude palm oil (CPO) dan harga emas secara bersama-sama 
mempengaruhi Anggaran Negara, namun secara parsial hanya harga crude palm oil (CPO) yang 
berpengaruh signifikan. Pemerintah disarankan untuk memperhatikan fluktuasi harga komoditas global 
dalam menyusun kebijakan fiskal serta melakukan diversifikasi sumber pendapatan negara untuk 
mengurangi ketergantungan pada sektor komoditas. 
Kata kunci:  Anggaran Negara; Harga CPO; Harga Emas; Regresi Linier Berganda; APBN 

 

PENDAHULUAN 

 Sebagai negara yang kaya akan sumber daya alam (SDA), struktur pendapatan Indonesia 

memiliki ketergantungan yang tinggi terhadap fluktuasi harga komoditas global, terutama 

minyak kelapa sawit mentah Crude Palm Oil (CPO) dan emas logam mulia. Dalam sistem 

keuangan publik, Anggaran Negara memiliki fungsi stabilisasi yang berperan penting dalam 

menjaga kestabilan ekonomi melalui kebijakan fiskal yang adaptif terhadap perubahan kondisi 

ekonomi, termasuk kenaikan harga komoditas global. Sinaga dan Lubis (2026) menjelaskan 

bahwa fungsi stabilisasi Anggaran Negara bertujuan untuk menciptakan stabilitas ekonomi 

dengan mengendalikan inflasi, mengurangi pengangguran, serta mengelola siklus bisnis melalui 

instrumen fiskal yang responsif. Rokhim (2023) menyatakan bahwa perubahan harga komoditas 

ekspor unggulan secara signifikan mempengaruhi pendapatan negara dari sektor SDA dan bea 

keluar yang pada akhirnya berdampak pada Anggaran Negara. 

 Harga crude palm oil (CPO) sebagai komoditas ekspor unggulan memberikan kontribusi 

yang signifikan terhadap penerimaan negara. Berdasarkan data yang dirilis oleh Direktorat 

Jenderal Bea dan Cukai Kementerian Keuangan, realisasi penerimaan bea keluar dari sektor 

kelapa sawit mencapai sekitar Rp9,6 triliun pada tahun 2024. Statistik Gabungan Pengusaha 

Kelapa Sawit Indonesia (GAPKI) menunjukkan bahwa pada tahun 2022, produksi crude palm oil 

(CPO) Indonesia mencapai 46,8 juta ton dan menguasai lebih dari 55% pasar global, menjadikan 

Indonesia sebagai produsen utama crude palm oil (CPO) dunia. Sementara itu, harga emas 

sebagai komoditas global turut memengaruhi Anggaran Negara terutama melalui penerimaan 

pajak dan royalti dari sektor pertambangan. Kementerian Keuangan mencatat bahwa secara 
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keseluruhan, sektor mineral, batu bara, serta minyak dan gas bumi menyumbang hingga 65% 

dari total Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) Indonesia yang mencakup komoditas emas. 

 Penelitian ini menggunakan data harga crude palm oil (CPO), harga emas, serta realisasi 

Anggaran Negara untuk periode 2020-2025. Objek penelitian berupa data sekunder yang 

bersumber dari Kementerian Keuangan Republik Indonesia, Badan Pusat Statistik (BPS), serta 

lembaga internasional seperti World Bank dan International Monetary Fund (IMF). Data harga 

crude palm oil (CPO) dan emas logam mulia yang digunakan merupakan data rata-rata bulanan 

dalam satuan rupiah per kilogram dan rupiah per gram, sedangkan data Anggaran Negara 

merupakan realisasi pendapatan negara bulanan. 

 Selama periode 2020-2025, Anggaran Negara menunjukkan tren peningkatan yang 

konsisten setiap tahunnya. Peningkatan paling signifikan terjadi pada periode 2021-2022, yaitu 

sebesar Rp624,5 triliun atau sekitar 31,1%, yang didorong oleh pemulihan ekonomi nasional 

pasca pandemi serta lonjakan harga komoditas global, terutama harga crude palm oil (CPO) 

yang mencapai puncaknya pada tahun 2022. Fenomena tersebut menurut Mustafa (2022) 

menyatakan bahwa kinerja Anggaran Negara secara signifikan dipengaruhi oleh fluktuasi harga 

komoditas utama seperti crude palm oil (CPO) dan emas logam mulia, yang berperan sebagai 

tulang punggung penerimaan negara dari sektor SDA. Argumen tersebut diperkuat oleh bukti 

empiris berupa korelasi antara lonjakan harga crude palm oil (CPO) pada periode 2021-2022 

dengan peningkatan realisasi pendapatan negara.Penelitian terdahulu yang mengkaji pengaruh 

harga komoditas terhadap Anggaran Negara menunjukkan hasil yang beragam. Rokhim (2023) 

menemukan bahwa harga crude palm oil (CPO) memiliki pengaruh positif terhadap penerimaan 

bea keluar, sehingga berkontribusi pada peningkatan Anggaran Negara. Sebaliknya, Jannah et 

al. (2024) menjelaskan bahwa pengaruh harga crude palm oil (CPO) terhadap Anggaran Negara 

tidak signifikan, yang kemungkinan disebabkan oleh kebijakan diversifikasi ekspor yang telah 

diterapkan pemerintah. Dalam konteks harga emas, Wibowo (2025) menjelaskan bahwa harga 

emas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penerimaan pajak sektor pertambangan, 

sementara Wahyuningsih et al. (2024) menjelaskan bahwa harga emas tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap penerimaan negara mengingat struktur PNBP yang telah 
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terdiversifikasi dengan baik. Adanya perbedaan hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa 

pengaruh harga  crude palm oil (CPO) dan emas logam mulia terhadap Anggaran Negara masih 

perlu dikaji lebih lanjut secara mendalam, khususnya pada periode 2020-2025 yang ditandai 

dengan fluktuasi harga komoditas yang relatif tajam dan tidak menentu.  Berdasarkan 

fenomena tersebut serta masih ditemukannya perbedaan hasil penelitian antara beberapa 

penelitian terdahulu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh harga CPO dan 

harga emas logam mulia terhadap Anggaran Negara Indonesia pada periode 2020-2025. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Anggaran Negara 

 Berdasarkan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara, 

Anggaran Negara merupakan rencana keuangan tahunan pemerintah pusat dan daerah yang 

telah disahkan melalui undang-undang atau peraturan daerah, yang meliputi estimasi 

penerimaan, belanja, serta sisa lebih perhitungan anggaran. Hafifa et al. (2025) menyatakan 

bahwa Anggaran Negara merupakan alat operasional utama dalam merealisasikan tujuan 

pembangunan nasional melalui penggunaan Anggaran Negara sehingga pemerintah memiliki 

kemampuan untuk melakukan pengalokasian sumber daya secara terencana dan sistematis. 

 Menurut Mardiasmo (2022), penerimaan Negara berfungsi sebagai instrumen stabilisasi 

ekonomi, di mana fluktuasi pendapatan dari sektor sumber daya alam (SDA) dapat 

mempengaruhi postur fiskal secara keseluruhan. Anggaran negara terdiri atas tiga komponen 

pokok, yakni penerimaan negara, belanja negara, serta pembiayaan anggaran. Penerimaan 

negara mencakup pendapatan pajak, cukai, bea masuk, hibah, serta hasil usaha Badan Usaha 

Milik Negara (BUMN) dan sumber daya alam seperti royalty crude palm oil (CPO) serta 

pertambangan. Di tahun 2023, kontribusi pajak mencapai 80% dari total Anggaran Pendapatan 

Belanja Negara (APBN). Anggaran negara mempunyai empat fungsi pokok berdasarkan teori 

keuangan publik, yaitu fungsi alokasi, fungsi distribusi, fungsi stabilisasi, dan fungsi regulasi. 

Harga Minyak Crude Palm Oil (CPO) 
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 Crude Palm Oil (CPO) atau minyak sawit mentah merupakan salah satu produk 

perkebunan kelapa sawit yang diperdagangkan di pasar komoditas. Harga crude palm oil (CPO) 

dalam penelitian ini merujuk pada Harga Referensi (HR) crude palm oil (CPO) yang ditetapkan 

oleh Kementerian Perdagangan Republik Indonesia sebagai acuan penetapan bea keluar dan 

pungutan ekspor. Menurut Mustafa (2022), harga crude palm oil (CPO) sebagai patokan ekspor 

dipengaruhi oleh permintaan biofuel dari Eropa dan Asia serta persyaratan sertifikasi 

keberlanjutan seperti Roundtable on Sustainable Palm Oil yang semakin ketat untuk memenuhi 

standar lingkungan global. 

 Harga crude palm oil (CPO) sebagai komoditas global terbentuk melalui interaksi 

dinamika pasar yang kompleks. Teori Penawaran dan Permintaan menjelaskan bahwa harga 

crude palm oil (CPO) tercipta dari pertemuan kurva penawaran dan kurva permintaan dengan 

titik keseimbangan pada kuantitas optimal. Teori Siklus Harga Komoditas menjelaskan bahwa 

volatilitas harga crude palm oil (CPO) mengikuti pola siklus akibat jeda waktu produksi. Teori 

Biaya Produksi menyatakan bahwa harga dasar crude palm oil (CPO) ditentukan oleh biaya 

marginal produksi. Faktor-faktor yang mempengaruhi harga crude palm oil (CPO) meliputi 

faktor internal seperti luas perkebunan dan hasil panen, serta faktor eksternal seperti 

permintaan biodiesel, kebijakan perdagangan, dan nilai tukar. 

Harga Emas Logam Mulia 

 Menurut Wahyuningsih et al. (2024), emas merupakan instrumen investasi yang dinilai 

memiliki fungsi sebagai aset lindung nilai (safe haven), terutama pada saat kondisi 

ketidakpastian ekonomi global. Harga emas di Indonesia menunjukkan hubungan yang 

signifikan dengan kondisi ekonomi makro. Berdasarkan analisis secara parsial, pendapatan per 

kapita dan inflasi memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap pergerakan harga emas 

(Wahyuningsih et al., 2025). 

 Faktor-faktor yang mempengaruhi harga emas logam mulia meliputi faktor 

makroekonomi seperti inflasi dan suku bunga riil, faktor pasar dan nilai tukar valuta asing, 

faktor keseimbangan penawaran dan permintaan, serta faktor eksternal dan risiko seperti 

konflik geopolitik dan krisis dunia. Emas logam mulia memiliki empat fungsi utama, yaitu 
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sebagai aset lindung nilai, sebagai aset pelindung nilai, sebagai alat diversifikasi portofolio, dan 

sebagai komoditas yang memberikan kontribusi fiskal. 

Penelitian Relavan 

Penelitian oleh Fadillah et al. (2026) menemukan bahwa volatilitas harga crude palm oil 

(CPO) dan batu bara mempengaruhi Penerimaan Negara bukan pajak (PNBP) secara tidak linier 

dengan tingkat ketidakpastian tinggi. Penelitian oleh DPR RI Komisi XI (2025) menyatakan 

bahwa Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN) tahun 2026 sangat sensitif terhadap 

volatilitas harga emas dan batu bara. Susilo (2025) menyatakan bahwa bea keluar emas dengan 

tarif progresif mengikuti pergerakan harga emas global dapat memperluas ruang fiskal  

Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN). Mansur (2024) menemukan bahwa kenaikan 

harga komoditas berkontribusi signifikan terhadap pemulihan output pasca COVID. 

Kementerian Keuangan (2023) melaporkan bahwa penerimaan Negara bukan pajak (PNBP) 

2022 mencapai Rp588,3 triliun didorong oleh lonjakan harga crude palm oil (CPO), batu bara, 

dan  Indonesian crude price (ICP). 

Kerangka Berpikir dan Hipotesis 

  Berdasarkan kajian teoritis, penelitian ini mengajukan kerangka berpikir bahwa 

harga crude palm oil (CPO) dan harga emas logam mulia berpengaruh terhadap Anggaran 

Negara, baik secara parsial maupun simultan. Hipotesis yang diajukan adalah: (1) Terdapat 

pengaruh harga crude palm oil (CPO) terhadap Anggaran Negara periode 2020-2025; (2) 

Terdapat pengaruh harga emas logam mulia terhadap Anggaran Negara periode 2020-2025; 

dan (3) Terdapat pengaruh secara simultan antara harga crude palm oil (CPO) dan harga emas 

logam mulia terhadap Anggaran Negara periode 2020-2025. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis hubungan asosiatif 

kausalitas. Pendekatan ini diterapkan untuk menguji hubungan sebab-akibat serta besaran 

pengaruh antara variabel independen, yaitu harga crude palm oil (CPO) dan harga emas logam 

mulia, terhadap variabel dependen yaitu Anggaran Negara. Menurut Sugiyono (2019), metode 
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asosiatif kausalitas merupakan bagian dari penelitian kuantitatif yang digunakan untuk 

mengetahui pengaruh antar dua variabel atau lebih dengan data yang dikumpulkan melalui 

instrumen tertentu serta dianalisis secara statistik inferensial guna menguji hipotesis yang telah 

dirumuskan. 

 Populasi dalam penelitian ini meliputi seluruh rangkaian data sekunder deret waktu 

(time series) yang berkaitan dengan variabel utama penelitian, yaitu Anggaran Negara melalui 

realisasi pendapatan negara, harga komoditas crude palm oil (CPO), serta harga emas logam 

mulia. Populasi data tersebut mencakup seluruh laporan periode pengamatan dari tahun 2020 

hingga 2025. Populasi penelitian terdiri dari semua titik observasi yang tercatat selama enam 

tahun berturut-turut dengan frekuensi bulanan, sehingga menghasilkan total observasi untuk 

masing-masing variabel sebanyak 72 data. 

 Sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sampel jenuh, yaitu teknik penentuan 

sampel di mana semua anggota populasi dimasukkan tanpa mengecualikan satu pun observasi. 

Keputusan ini didasarkan pada pertimbangan bahwa ukuran populasi relatif kecil yaitu 72 

observasi untuk setiap variabel, sehingga analisis menyeluruh tanpa memerlukan seleksi data 

yang bersifat subjektif. Sampel jenuh pada penelitian kuantitatif dengan populasi di bawah 100 

unit lebih baik karena memasukkan seluruh populasi cenderung meningkatkan akurasi, 

validitas, dan reliabilitas dibandingkan pengambilan purposive yang berisiko menimbulkan bias 

sampling. 

 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui studi kepustakaan dari buku-buku sumber, jurnal, artikel, 

dan sumber lainnya yang berkaitan dengan masalah yang diteliti, serta metode browsing dari 

internet dengan menggunakan data harga crude palm oil (CPO) dari World Bank, data harga 

emas dari PT Aneka Tambang Tbk, dan data Anggaran Negara dari Kementerian Keuangan 

Republik Indonesia. 

 Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Anggaran Negara yang dioperasionalkan 

sebagai realisasi pendapatan negara dalam triliun Rupiah. Variabel independen pertama adalah 
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harga crude palm oil (CPO) yang diukur dalam Rupiah per kilogram, dan variabel independen 

kedua adalah harga emas logam mulia yang diukur dalam Rupiah per gram. 

 Teknik analisis data yang digunakan meliputi uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik 

(normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi), analisis regresi linier 

berganda dengan persamaan Y = a + β₁X₁ + β₂X₂, analisis koefisien korelasi berganda, analisis 

koefisien determinasi, serta uji hipotesis (uji t parsial dan uji F simultan). Pengolahan data 

dilakukan menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS versi 27. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Data 

 Penelitian ini menggunakan data sekunder kuantitatif berbentuk deret waktu bulanan 

yang mencakup periode Januari 2020 sampai Desember 2025, sehingga masing-masing variabel 

memiliki 72 observasi. Variabel dependen (Y) adalah Anggaran Negara, sedangkan variabel 

independen (X) terdiri dari Harga CPO (X1) dan Harga Emas Logam Mulia (X2). 

 Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif, variabel Harga CPO memiliki nilai minimum 

sebesar 6.500 Rp/kg dan nilai maksimum sebesar 96.375 Rp/kg dengan nilai rata-rata sebesar 

20.658,07 Rp/kg dan standar deviasi sebesar 26.047,24 Rp/Kg. Variabel Harga Emas memiliki 

nilai minimum sebesar 93.000 Rp/Gram dan nilai maksimum sebesar 2.501.000 Rp/Gram 

dengan nilai rata-rata sebesar 1.042.406,93 Rp/Gram dan standar deviasi sebesar 553.324,13 

Rp/Gram. Variabel Anggaran Negara memiliki nilai minimum sebesar 150 Triliun Rupiah dan 

nilai maksimum sebesar 27.839 Triliun Rupiah dengan nilai rata-rata sebesar 7.157,03 Triliun 

Rupiah dan standar deviasi sebesar 7.448,06 Triliun Rupiah. 

Bagian ini memuat proses pengumpulan data, rentang waktu dan lokasi penelitian, dan 

hasil analisis data (yang dapat didukung dengan ilustrasi dalam bentuk tabel atau gambar, 

bukan data mentah, serta bukan dalam bentuk printscreen hasil analisis), ulasan tentang 

keterkaitan antara hasil dan konsep dasar, dan atau hasil pengujian hipotesis (jika ada), serta 

kesesuaian atau pertentangan dengan hasil penelitian sebelumnya, beserta interpretasinya 

masing-masing. Bagian ini juga dapat memuat implikasi hasil penelitian, baik secara teoritis 
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Tabel 4.1 Hasil Uji Normalitas 

 Tabel 4.2 Hasil Uji Multikolineritas 

maupun terapan. Setiap gambar dan tabel yang digunakan harus diacu dan diberikan 

penjelasan di dalam teks, serta diberikan penomoran dan sumber acuan. Berikut ini diberikan 

contoh tata cara penulisan subjudul, sub-subjudul, sub-sub-subjdul, dan seterusnya. 

 

Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas  

 

 

 

 

 

 

  

 

Berdasarkan uji Kolmogorov-Smirnov, nilai Asymp.Sig (2-tailed) adalah sebesar 0,200 

yang lebih besar dari nilai signifikan 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data dalam 

penelitian ini berdistribusi secara normal. Hal ini juga didukung oleh grafik histogram 

yang menunjukkan pola simetris menyerupai lonceng dan grafik Normal P-P Plot yang 

menunjukkan titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal. 

 

b. Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

  

 

Hasil uji menunjukkan nilai Tolerance untuk Harga CPO sebesar 0,669 dan Harga Emas 

Logam Mulia sebesar 0,669, yang keduanya lebih besar dari 0,10. Nilai VIF untuk kedua 
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Tabel 4.3 Hasil Uji Hesterokedastisitas 

Tabel 4.4 Hasil Uji Auto Korelasi 

variabel adalah 1,496 yang kurang dari 10,00. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas antar variabel independen. 

 

c. Uji Hesterokedastisitas 

 

 

 

 

 

 

  

Berdasarkan grafik scatterplot, titik-titik residual menyebar secara acak dan tidak 

membentuk pola tertentu yang jelas serta tersebar di atas maupun di bawah angka 0 

pada sumbu Y. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 

 

d. Uji Auto Korelasi 

 

 

 

  

Nilai Durbin-Watson yang diperoleh adalah sebesar 1,679. Dengan jumlah sampel (n) = 

72, jumlah variabel independen (k) = 2, dan tingkat signifikansi (α) = 0,05, diperoleh nilai 

dL = 1,561 dan dU = 1,675. Berdasarkan kriteria dU < DW < 4-dU (1,675 < 1,679 < 2,33), 

maka dapat disimpulkan tidak terjadi gejala autokorelasi pada model regresi. 

 

e. Analisis Regresi Linier Berganda 
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Tabel 4.5 Hasil Uji Analisis regresi Linear Berganda 

Tabel 4.6 Hasil Uji Koefisien Korelasi dan Determinasi 

 

 

 

  

Berdasarkan hasil pengujian analisis regresi linier berganda, diperoleh persamaan 

regresi sebagai berikut: 

  Y = 1,135 - 8,706 X1 + 1,859 X2 + e 

 Nilai konstanta (α) sebesar 1,135 triliun rupiah mengindikasikan bahwa apabila 

variabel harga crude palm oil (CPO) dan harga emas logam mulia diasumsikan bernilai 

nol, maka Anggaran Negara akan berada pada angka 1,135 triliun rupiah. Koefisien 

regresi untuk Harga crude palm oil (CPO) sebesar -8,706 menunjukkan bahwa setiap 

kenaikan harga crude palm oil (CPO) sebesar 1 Rupiah per kilogram maka Anggaran 

Negara diperkirakan akan mengalami penurunan sebesar 8,706 triliun rupiah. Koefisien 

regresi untuk Harga Emas sebesar 1,859 menunjukkan bahwa setiap kenaikan harga 

emas sebesar 1 Rupiah per gram, maka Anggaran Negara diperkirakan akan mengalami 

peningkatan sebesar 1,859 triliun rupiah. 

 

f. Koefisien Korelasi dan Determinasi 

 

 

 

 

 Besarnya hubungan antara Harga crude palm oil (CPO) (X1) dan Harga Emas (X2) 

terhadap Anggaran Negara (Y) yang dihitung dengan koefisien korelasi adalah sebesar 

0,467, yang berarti kriteria hubungan korelasinya sedang. Koefisien determinasi (R²) 

menunjukkan bahwa variabel  crude palm oil (CPO) dan Harga Emas Logam Mulia 

memberikan kontribusi sebesar 21,8% terhadap variabel Anggaran Negara, sedangkan 

sisanya sebesar 78,2% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam 
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penelitian ini, seperti nilai tukar Rupiah, tingkat inflasi, harga minyak dunia, kebijakan 

fiskal pemerintah, atau variabel makroekonomi lainnya. 

 

Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (Uji t) 

 Hasil uji t untuk variabel Harga crude palm oil (CPO) menunjukkan nilai t_hitung 

sebesar -2,378 dengan tingkat signifikansi 0,020. Dengan nilai t_tabel sebesar 1,994 

(df = 69, α = 0,05), maka t_hitung < -t_tabel (-2,378 < -1,994) dan sig. 0,020 < 0,05, 

sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima. Artinya, Harga  crude palm oil (CPO) 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Anggaran Negara periode 2020-2025. 

 Koefisien regresi yang bertanda negatif mengindikasikan bahwa setiap kenaikan 

harga  crude palm oil (CPO) diikuti oleh penurunan postur Anggaran Negara. 

Fenomena ini terjadi karena kenaikan harga crude palm oil (CPO) di pasar global 

secara langsung meningkatkan beban subsidi pemerintah, khususnya subsidi 

minyak goreng dan kompensasi energi, yang membebani sisi belanja Anggaran 

Negara. Meskipun penerimaan negara dari sektor perkebunan melalui bea keluar 

dan Pajak Penghasilan turut meningkat, lonjakan tersebut tidak mampu 

mengompensasi pembengkakan belanja subsidi yang bersifat mendesak, sehingga 

secara neto anggaran negara mengalami tekanan. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Lamkawan (2021) yang 

menemukan bahwa harga minyak dunia berpengaruh positif signifikan terhadap 

defisit APBN. Setiap kenaikan harga minyak 1 Rupiah menambah defisit APBN 

Rp111 triliun. Laporan RRI (2026) menyatakan bahwa setiap kenaikan US$1 harga 

minyak mentah menambah defisit APBN Rp6,3 triliun dan belanja subsidi naik Rp10 

triliun. Celios (2026) juga menyatakan bahwa kenaikan harga minyak di atas asumsi 

APBN menyebabkan pemerintah butuh biaya tambahan subsidi sekitar Rp500 

triliun. 
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 Hasil uji t untuk variabel Harga Emas menunjukkan nilai t_hitung sebesar 1,064 

dengan tingkat signifikansi 0,291. Dengan nilai t_tabel sebesar 1,994 (df = 69, α = 

0,05), maka t_hitung < t_tabel (1,064 < 1,994) dan sig. 0,291 > 0,05, sehingga H₀ 

diterima dan H₁ ditolak. Artinya, Harga Emas Logam Mulia tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Anggaran Negara periode 2020-2025. 

 Hasil uji ini menunjukkan bahwa meskipun harga emas mengalami fluktuasi yang 

signifikan selama periode penelitian, pengaruhnya terhadap Anggaran Negara 

belum cukup kuat dibandingkan variabel komoditas lain seperti crude palm oil 

(CPO). Hal ini dapat disebabkan karena kontribusi sektor pertambangan emas 

terhadap penerimaan negara masih relatif kecil dibandingkan sektor perkebunan 

kelapa sawit, serta fluktuasi harga emas lebih banyak mempengaruhi sektor 

moneter dan investasi swasta daripada fiskal negara secara langsung. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Tjandrasa et al. (2022) yang 

menemukan bahwa harga emas dan perak tidak berpengaruh signifikan terhadap 

anggaran belanja negara. Namun, penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian 

di Peru (2022) yang menemukan bahwa harga emas berpengaruh negatif signifikan 

terhadap defisit fiskal. Perbedaan ini dapat disebabkan oleh struktur penerimaan 

negara yang berbeda: Peru lebih bergantung pada emas dibanding Indonesia yang 

lebih bergantung pada  crude palm oil (CPO) dan batu bara. 

b. Hasil Uji Simultan (Uji f) 

 Hasil uji F menunjukkan nilai F_hitung sebesar 6,869 dengan tingkat signifikansi 

0,002. Dengan nilai F_tabel sebesar 3,13 (df1 = 2, df2 = 69, α = 0,05), maka F_hitung 

> F_tabel (6,869 > 3,13) dan sig. 0,002 < 0,05, sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima. 

Artinya, Harga crude palm oil (CPO) dan Harga Emas secara bersama-sama 

(simultan) berpengaruh signifikan terhadap Anggaran Negara periode 2020-2025. 

 Pengaruh simultan harga crude palm oil (CPO) dan harga emas logam mulia 

terhadap Anggaran Negara dapat dijelaskan melalui jalur fiskal dan moneter. Harga 

crude palm oil (CPO) sebagai komoditas ekspor utama Indonesia secara langsung 
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memengaruhi penerimaan negara. Di sisi lain, harga emas logam mulia berperan 

sebagai aset lindung nilai dan indikator ekspektasi inflasi yang pergerakannya 

memengaruhi stabilitas nilai tukar rupiah, suku bunga acuan, serta biaya 

pembiayaan utang negara. Kedua variabel secara bersamaan membentuk dinamika 

sisi penerimaan dan belanja negara, sehingga berdampak signifikan terhadap 

postur Anggaran Negara. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Fadillah et al. (2026) yang 

menemukan bahwa volatilitas harga crude palm oil (CPO) dan batu bara secara 

bersama-sama mempengaruhi PNBP dan risiko fiskal Indonesia. Penelitian oleh 

DPR RI Komisi XI (2025) menyatakan bahwa kenaikan harga CPO US$10/ton 

berpotensi menambah pendapatan negara Rp2,15 triliun dan kenaikan batu bara 

US$10/ton menambah Rp1,64 triliun. Penelitian oleh Kementerian Keuangan 

(2023) juga melaporkan bahwa Penerimaan Negara bukan Pajak (PNBP) dari sektor 

sumber daya alam (SDA)naik 3,9% didorong oleh meningkatnya harga komoditas 

mineral seperti nikel, tembaga, emas, perak, dan aluminium. 

 

KESIMPULAN 

 Harga Minyak Crude Palm Oil (CPO) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

Anggaran Negara periode 2020-2025.  

 Harga Emas Logam Mulia tidak berpengaruh signifikan terhadap Anggaran Negara 

periode 2020-2025.  

 Harga Crude Palm Oil (CPO) dan Harga Emas secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap Anggaran Negara periode 2020-2025 

 Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, 

penelitian ini hanya menggunakan dua variabel independen yang secara simultan hanya 

mampu menjelaskan pengaruh terhadap Anggaran Negara sebesar 21,8%, sehingga masih 

terdapat 78,2% pengaruh dari variabel lain yang tidak diteliti. Kedua, data yang digunakan 

merupakan data time series yang memiliki karakteristik tertentu seperti adanya musiman, tren, 
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dan potensi autokorelasi. Ketiga, periode penelitian 2020-2025 mencakup masa pemulihan 

ekonomi pasca pandemi COVID-19 dan dinamika geopolitik global, sehingga hasil penelitian 

mungkin tidak dapat digeneralisasi pada periode lain dengan kondisi ekonomi yang berbeda. 

Keempat, penelitian ini menggunakan data sekunder sehingga peneliti tidak memiliki kendali 

penuh atas proses pengumpulan dan pengolahan data awal yang dilakukan oleh pihak terkait. 
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